Penerapan M odel Pem belajaran Penemuan Terbimbing Untuk M eningkatkan Keteram pilan Berpikir Sisw a

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PENEMUAN TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY)
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR SISWA PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN DISMP NEGERI2NGORO

1) 2) 3)
Leilia Nur Rahmawati , Siti Nurul Hidayati , W ahono W idodo

1)
Program Studi Pendidikan Sains FM IPA Universitas Negeri Surabaya.

2)
Dosen Jurusan Pendidikan TPA FM IPA Universitas Negeri Surabaya.

3)
Dosen Jurusan Pendidikan IPA FM IPA Universitas Negeri Surabaya.

A bstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keteram pilan berpikir yang dimiliki siswa SM P
setelah diberi model pembelajaran penemuan terbimbing (Guided Discovery) pada m ateri pencem aran
lingkungan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design. Rancangan penelitian
menggunakan One Shot Case Study dengan subjek penelitian siswa kelas VII-G SM PN 2 N goro Mojokerto
sebanyak 30 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu: lem bar observasi keterlaksanaan pem belajaran,
tes keteram pilan berpikir siswa, dan lembar respons siswa sebagai data pendukung dalam mendeskripsikan
peningkatan berpikir siswa. M etode yang digunakan dalam m enganalisis data keterlaksanaan pembelajaran
adalah dengan menghitung rerata skor setiap aspek pem belajaran berdasarkan kriteria keterlaksanaan
pem belajaran, metode analisis data peningkatan keteram pilan berpikir siswa menggunakan uji N-Gain,
sedangkan metode yang digunakan dalam menganalisis data respons siswa adalah dengan menghitung rerata
persentase respon positif dan negatif sisw a. Hasil penelitian menunjukkan, keterlaksanaan model pembelajaran
penem uan terbimbing (G uided Discovery) berlangsung baik, dengan peningkatan skor rerata secara keseluruhan
mendapat skor 3.26. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS versi 23.0, didapatkan nilai Sig.
sebesar 0,200 > 0,05, yang berarti berarti sampel berdistribusi norm al. D ari analisis uji N -G ain menunjukkan
adanya peningkatan keteram pilan berpikir dengan rerata 0.5 dengan kategori sedang. Siswa m em berikan respons
positif terhadap proses pem belajaran dengan m odel penemuan terbimbing (guided discovery),dengan persentase

siswa yang memberikan respons positif sebesar 93% .

Kata kunci: M odel pem belajaran penem uan terbimbing, guided discovery, keteram pilan berpikir

ABSTRACT

The aimed this study to describe the improvem ent of thinking skills of junior high school students after being
given guided discovery learning m odel on environmental pollution material. This type of research was a pre -
experimental design study. The research design used Case Study One Shot with the subject of research class
VII-G SM PN 2 Ngoro Mojokerto as many as 30 students. The research instrum ents used are: observation sheet
of learning implementation, students' thinking skill test, and student response sheet as supporting data in
describing the improvement of student achievem ent. The m ethod used in data analysis was to calculate the
average score of each aspect of learning based on learning implementation criteria, data analysis methods of
improving thinking skills students using N-Gain test, the method used in analyzing student response data was
by calculating the percentage of positive response And negative students. The results show that the
implementation of Guided Discovery model was good, with the average score increased as a whole score of
3.26. Based on the calculation with SPSS version 23.0, obtained Sig value. 0.200> 0.05, which means the
sample is norm ally distributed. From the N-Gain test analysis shows an improvement in thinking skills with a
mean of 0.5 in the medium category. Students responded positively to the learning process with guided

discovery model, with the percentage of students who gave a positive response of 93% .
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dengan tujuan kurikulum 2013 yaitu untuk

PENDAHULUAN . . .
mem persiapkan manusia Indonesia agar memiliki

Pendidikan Ilm u Pengetahuan Alam memegang kem am puan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
peranan penting dalam menciptakan manusia-manusia beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
berkualitas dalam bidang sains dan teknologi. Hal ini mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
menuntut sistem pendidikan yang baik agar mendapatkan berbangsa bernegara dan peradaban dunia

generasi yang mendukung perkembangaan jaman. Sesuai
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(Permendikbud No.68, tentang Kurikulum SMP/M Ts,
2013).

Kemampuan dasar siswa yang perlu ditingkatkan
untuk memenuhi tujuan kurikulum 2013 salah satunya
mengenai kemampuan berpikir. Namun dalam sistem

penilaian internasional yang m enganalisis capaian tingkat

berpikir tingkat internasional melalui skor yang didapat
dari tes yaitu PISA (Program for International Student
Assessment). Hasil yang didadapt belum menunjukkan

hasil yang diharapkan. D ari 76 negara yang mengikuti test

IPA PISA pada tahun 2015, Indonesia terdapat pada
peringkat ke-69. Dalam seminar kurikulum 2013 oleh
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan 19 Januari

2013, siswa Indonesia hanya m enguasai pelajaran sam pai

level 3 saja, sementara negara lain banyak yang sam pai

level 4, 5, bahkan 6. Dengan menyakini teori em pirism e

yang menyatakan semua manusia diciptakan sam a, hasil

studi internasional mem buktikan bahwa pendidikan yang

telah diajarkan belum sepenuhnya menunjang tuntutan

zam an di era globalisasi.

Pengamatan melalui tes juga telah dilakukan di

SM PN 2 Ngoro pada siswa kelas 8 dan 9 tahun ajaran

2013/2014 yang berjumlah 20 siswa. Pengam atan berupa

sam pel tes PISA yang memiliki item soal dengan
kem am puan level 2 sampai dengan level 6. Berdasarkan
hasil observasi tersebut diperoleh data capaian
penggunaan berpikir siswa yang dapat menggunakan
keteram pilan berpikir tingkat tinggi sebanyak 35% ,
berpikir tingkat sedang 40% , dan befikir tingkat rendah
25% . Hasil ini menunjukkan sebanyak 25% anak yang

belum menggunakan kem ampuan kognitif untuk berpikir
lebih tinggi, sehingga perlu ada peningkatan dalam proses

pem belajarannya.

Berdasarkan kebutuhan siswa akan keterampilan-
keteram pilan yang bermanfaat untuk tantangan masa
depan, guru dituntut untuk merancang kegiatan
pem belajaran yang dapat melatih kecerdasan tingkat
tinggi. Keteram pilan berpikir ini dapat dilatih melalui
pendekatan saintifik untuk meningkatkan penguatan
materi melalui mengam ati, menanya, mencoba, menalar,

mencipta dan mengkomunikasikan. Ilmu Pengetahuan
A lam dengan pendekatan saintifik merupakan suatu
rangkaian konsep yang saling berkaitan dengan bagan-

bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil

eksperimen dan observasi, yang bermanfaat wuntuk
eksperimentasi dan observasi lebih lanjut (Depdiknas,
2006). Keteram pilan berpikir tingkat tinggi yang dikaji
dalam tes PISA diharapkan dapat menunjang siswa dalam

menghadapi tantangan perkem bangan jam an.

Penerapan pembelajaran berdasarkan hasil wawancara

dengan guru IPA di SMPN 2 Ngoro menujukkan
kenyataan yang berbeda. Penerapan pembelajaran di
dalam kelas masih fokus memindahkan pengetahuan dan
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belum membangun kecakapan berpikir. Pada materi

pencem aran lingkungan, guru memberikan pengetahuan

secara langsung kepada siswa. Hal ini akan memberikan

pengetahuan yang kurang bermakna pada siswa dan

belum membangun kecakapan berpikir. Untuk itulah

pentingnya penelitian ini diterapkan dalam pembelajaran

dan memberi kontribusi untuk peningkatan mutu

pendidikan yang bermanfaat bagi guru serta siswa di

sekolah. Salah satu solusi yang dapat dirancang oleh guru

untuk meningkatkan keteram pilan berpikir dalam

pembelajaran IPA adalah model pem belajaran penemuan

terbimbing (Guided Discovery).

H asil penelitian yang terkait dengan guided discovery

dan hasil belajar siswa yang dilakukan oleh Puput

Purw atiningsih (2015:89) menyimpulkan bahw a

menggunakan guided discovery pada m ateri pencem aran

dan dampaknya terhadap makhluk hidup pada ranah

pengetahuan secara klasikal mengalami peningkatan yang

signifikan sebesar 3,27 dan pada ranah keterampilan

proses sains (mengam ati, menanya, mengumpulkan

inform asi/m encoba, menalar/mengasosiasi,

mengkomunikasikan dan menyajikan laporan. mencapai

rata-rata pada pertemuan pertam a 3,27 dan pada

pertem uan kedua sebesar 3,40. Peningkatan hasil belajar

pada ranah keteram pilan sebesar 0,35 dengan kategori
sedang.

Berdasar pada hasil yang baik pada penerapan
penem uan terbim bing sebelumnya maka penulis
term otivasi untuk membuat penelitian yang berjudul
“Penerapan M odel Pembelajaran Penemuan Terbimbing

(Guided Discovery) Untuk Meningkatkan Keteram pilan

Berpikir Siswa Pada M ateri Pencem aran Lingkungan di

SM P Negeri2 Ngoro”.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan

menggunakan tipe pra eksperimen (pre-eksperimen

design). Penelitian ini mem berikan analisis deskriptif dan

penarikan sim pulan terhadap hasil data keteram pilan
berpikir siswa dilihat dari tes PISA melalui penerapan
model pembelajaran penemuan terbim bing (guided

discovery). Penelitian ini dilaksanakan bulan April 2017

dilaksanakan di SM P Negeri 2 Ngoro M ojokerto. Sam pel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VII-E SM PN 2 Ngoro sebanyak 30 siswa dalam tahun
ajaran 2016/2017. Prosedur penelitian yang digunakan
yaitu metode One Group Pretest Posttest Design yaitu
eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok siswa
tanpa adanya kelompok pembanding. Penelitian ini

diaw ali dengan pemberian prerest untuk mengidentifikasi

keteram pilan berpikir awal siswa, kem udian dilanjutkan

dengan pemberian perlakuan berupa penerapan model
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pem belajaran penemuan terbimbing, pada akhirnya

pem belajaran diakhiri dengan pem berian postrest untuk

mengidentifikasi peningkatan keteram pilan berpikir sisw a.

Prosedur penelitian terdiri dari 2 tahap yaitu tahap

persiapan dan tahap pelaksanaan. Berdasarkan hasil tes

tersebut disusun suatu proposal penelitian. M em ilih m odel

pem belajaran yang relevan. M emilih dan mengadaptasi

perangkat pem belajaran m ateri pencem aran lingkungan

membuat instrumen penelitian kemudian melakukan

validasi dan telaah. T ahap pelaksanaan meliputi

M engadakan pretest, M elakukan proses belajar mengajar

dengan menerapkan m odel pembelajaran penemuan

terbim bing pada m ateri pencem aran, kemudian

M engadakan posttrest.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diperoleh keterlaksanaan model

penem uan terbimbing (guided discovery) yang digunakan

peneliti pada pembelajaran pada materi pencem aran
lingkungan telah terlaksana seluruhnya tiap fasenya
selama 2 kali pertemuan.
Aspek yang Skor
Diam ati Pertem uan Pertem uan Rata- Kriteria
1 2 rata
Pendahuluan 4.0 Sangat
4.00 4.00
(Fase I) 0 baik
Kegiatan
3.6 Sangat
inti (Fase 3.67 3.67
7 baik
11)
388
Fase III B aik
3.17 3.50 3
Penutup 2%
Baik
(Fase 1V) 2.50 3.00 5
Pengelolaan 2.5
Baik
waktu 2.00 3.00 0
Suasana I8
B aik
kelas 3.17 3.50 B
3.2
Rata-rata Baik
3.08 3.44 6
Skor rata-rata Fase I (invitation/ pengenalan) sebesar

4,00 Fase II (exploration, Discoveries/ M elakukan

Penyelidikan) sebesar 3.67; Fase 111 (Proposing

Explanation and Solution/ M engusulkan Penjelasan dan

Solusi) sebesar 3,33; Fase IV (Taking Action/ M elakukan

Tindakan) sebesar 2.75; Selain itu perolehan pengelolaan

waktu pembelajaran dan suasana kelas terlaksana dengan

Baik. Secara keseluruhan, skor keterlaksanaan model

penemuan terbimbing (guided discovery) yang digunakan
peneliti sebesar 3.26 dengan kategori baik.
Berdasarkan data nilai gain score yang diperoleh siswa

kelas VII G rata-rata sebesar 0.5. Sesuai dengan kriteria

0,3 < g < 0,7 nilai gain score tersebut ditafsirkan sebagai

kategori sedang. Di dalam perolehan data sebanyak 3
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siswa yang mampu memperoleh peningkatan nilai dengan

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan setelah diterapkan

model pem belajaran penemuan terbim bing terdapat

meningkatan keteram pilan berpikir siswa. Hal ini dapat

dilihat dalam perbandingan grafik pada pretest yang

sebelumny a belum terdapat sisw a yang mencapai

keteram pilan berpikir tinggi. Sedangkan pada postest

terdapat 60% telah m encapai keteram pilan berpikir tinggi

seperti pada grafik di baw ah ini.

Grafik Capaian keteram pilan berpikir siswa saat pre-

test.

0%

15%

BMrendah
.sedang

tinggi

Grafik 4.2 Capaian keteram pilan berpikir siswa saat
post-test
Bicndan
.sedang
60%
tinggi
Jum lah
Kategori
Tanggapan (% )
N Respon
Pernyataan S
o T terbanya
SS S T
S k
S
A pakah anda
senang
mengikuti
Sangat
1 proses 83 17 3 -
baik
pembelajaran
yang telah
dilakukan?
A pakah anda Sangat
2 50 40 10 -
menyukai baik
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Jum lah Jum lah
K ategori Kategori
Tanggapan (% ) Tanggapan (% )
Respon Respon
Pernyataan S Pernyataan S
T terbanya T terbanya
SS S T SS S T
S k S k
S S
proses proses
pembelajaran pembelajaran,
yang telah apakah anda
dilakukan ? telah
A pakah anda melakukan
tertarik dalam pengam atan?
proses Setelah
40 60 0 - Baik
pem belajaran mengikuti
yang telah proses
dilakukan ? pembelajaran,
A pakah apakah anda
17 67 3 - Baik
proses membuat
pem belajaran, pertanyaaan
pada m ateri m asalah
pencem aran dalam
lingkungan 32 53 10 - B aik percobaan ?
yang telah Setelah
dilakukan ini mengikuti
merupakan hal proses
baru bagi pem belajaran, Sangat
57 23 7 -
anda? apakah anda baik
Setelah menentukan
mengikuti variabel dalam
proses percobaan ?
pem belajaran, Setelah
apakah anda mengikuti
menjadi lebih Sangat proses
67 30 0 -
term otivasi baik pem belajaran,
43 53 17 - B aik
untuk apakah anda
memaham i mencari dan
m ateri tentang mengolah
pencem aran inform asi ?
lingkungan? Setelah
Sangat
Setelah menerim a 67 33 20 -
40 70 13 - Baik baik
mengikuti pembelajaran,
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Jum lah
K ategori
Tanggapan (% )
N Respon
Pernyataan S
o T terbanya
SS S T
S k
S
apakah anda
lebih peduli
dengan
kondisi

lingkungan
sekitar

agar

lebih bersih?

44 7
Persentase 0
49% % %
Berdasarkan hasil respons siswa menunjukkan
bahwa siswa memberikan respons positif dalam
merasa senang setelah melakukan pembelajaran

penem uan terbim bing pada m ateri pencem aran

lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil

angket sebesar 83% sangat setuju dengan pernyataan

yang m endukung ketertarikan SISW a dalam

pem belajaran. Respon lain mengenai pembelajaran

memotivasi siswa untuk memahami materi tentang

pencem aran lingkungan mendapatkan respon sangat

setuju sebesar 67 % . Selain itu dalam pernyataan sisw a
juga dapat lebih peduli dengan kondisi lingkungan
sekitar mendapat respon sangat setuju sebesar 67 % .
Ketiga pernyataan ini mendapat presentase jawaban

tertinggi, sedangkan penyataan yang mendapatkan

presentase terendah yaitu membuat pertanyaaan

m asalah dalam percobaan siswa yang merespon

sangat setuju hanya sebesar 17 % .

PENUTUP
Sim pulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pem bahasan

terhadap penerapan model pem belajaran penemuan

terbim bing (guided discovery) pada m ateri pencem aran

lingkungan di SM P Negeri 2 Ngoro, maka dapat

disim pulkan bahwa: Keterlaksanaan pem belajaran dengan

menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing

(guided discovery) pada m ateri pencem aran lingkungan

terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 3.26.

Peningkatan keteram pilan berpikir sisw a dalam

kom petensi pengetahuan (literasi sains) dengan skor n-
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gain 0,5 dengan kategori sedang. Dari sebelum diterapkan

penem uan terbim bing belum ada yang mencapai

keteram pilan berpikir tingkat tinggi meningkat menjadi
terdapat 60% siswa yang mencapai keteram pilan berpikir
tingkat tinggi. Respon siswa mendapat persentase sebesar
93% respon positif .
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran
yang diajukan oleh peneliti yaitu diperlukan adanya
bim bingan dari guru pada masing-masing kelompok untuk
melaksanakan tahap-tahap

pembelajaran penemuan

terbimbing (guided discovery), meskipun di dalam LK S

sudah terdapat petunjuk dan arahan untuk siswa dalam

melakukan pengamatan. Diperlukan pengelolaan waktu
yang lebih optim al untuk melakukan kegiatan
pem belajaran.
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